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Abstract. This study aims at identifying how far optimistic thinking training can be
effective to increase the self esteem of prostitutes living inside of and outside of the
social home. The subjects of this study are prostitutes living inside of and outside of
social home, on the age 15-30 and with minimum education of Elementary School.
Fourthy two subjects were involved in study. The training was provided in 5 ses-
sions, 120 minutes each. The data about the self esteem derived from self esteem
scale. The data analysis applied in study is anava gain score. The result of analysis

indicates that 1). There is a significant difference among subjects in the term of self

esteemn development, 2). There is not difference between the subjects who live inside
of social home and those who live outside of the social home in term of self esteem
development. The conclusion of this study is optimistic thinking training will be
effective to increse the self esteemn of prostitutes who live both inside of and outside
of the social home. however the self esteem of prostitutes who live inside of social
home is not higher than those who live outside of social home.

*
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana pelatihan berpikir
optimis efektif untuk meningkatkan harga diri pelacur yang tinggal di panti dan luar
panti sosial. Subjek penelitian ini adalah perempuan yang tinggal di panti ataupun
luar panti sosial, berusia 15 sampai 30 tahun dan berpendidikan minimal SD. Jumlah
pelacur yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 42 orang. Pelatihan berpikir optimis
diberikan dalam 5 sesi dan setiap sesi berlangsung selama 120 menit. Adapun data
mengenai harga diri diperoleh dari skala harga diri. Analisis data yang digunakan
adalah anava gain score. Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) ada perbedaan yang
sangat signifikan antar kelompok subjek dalam hal peningkatan harga diri dan (2)
tidak ada perbedaan antara subjek yang tinggal di panti dan luar panti sosial dalam hal
peningkatan harga diri. Simpulan penelitian ini adalah pelatihan berpikir optimis
efektif untuk meningkatkan harga diri pelacur yang tinggal di panti dan di luar panti
sosial, tetapi harga diri pelacur yang tinggal di panti tidak lebih tinggi daripada harga
diri pelacur vang tinggal di luar panti.

Kata kunci: Pelatihan berpikir optimis, self esteen, dan pelacur.
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dilakukan oleh kalangan
: remaja Indonesia saat ini
prfing semakin meningkat dan terbuka.
4n, sebagian di antaranya sampai pada

m Kompas, 17 Juni 2000) pada 1786
\Ja SMP dan SMA di Jakarta diperoleh
hahwa 34 % remaja tidak melakukan
ungan seksual, 17% ingin melakukan
gngan seksual, dan 19% telah melakukan
ngan seksual. Sementara itu, survey
juga dilakukan oleh Boyke (dalam
jpas, 17 Juni 2000) khusus pada remaja
[bukota juga menyatakan bahwa 6—
b pernah melakukan hubungan seksual.
ra umum peningkatan perilaku seksual
lndi lebih bebas di Indonesia mengalami
ngkatan lima kali lipat dari tahun 1976
1994 (Sa’abah, 2001).
ilaku seksual menyimpang di Indo-
tidak hanya menonjol, tetapi juga
n terbuka dan semakin meresahkan

sual menyimpang yang semakin mere-
kan masyarakat adalah pelacuran.
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lyebut pelacur ini, misalnya wanita tuna
@ (WTS) dan pekerja seks komersial
K). Menurut Koentjoro dan Sugihastuti
9) istilah pelacur dianggap lebih tepat
ndingkan wanita tuna susila dan pekerja
‘komersial karena (1) istilah pelacur
ah bebas bias gender, sehingga dapat
unakan untuk pria dan wanita yang
v an diri, (2) arti pelacur baik secara
statif dan konotatif lebih lengkap dan
,(3) istilah pekerja seks sangat luas,
ang spesifik dan dapat memberikan
na ganda misalnya wanita yang bekerja

ip sexual intercourse. Penelitian Boyke

diri, (4) tidak semua pelacur adalah pekerja
seks, dan (5) istilah pekerja seks dapat
diartikan sebagai pengakuan bahwa melacur
merupakan pekerjaan. Berdasarkan penje-
lasan tersebut, yang dinamakan pelacur
menyangkut jenis kelamin laki-laki dan
perempuan. Selanjutnya, penulis akan lebih
memfokuskan pada pelacur yang berjenis
kelamin perempuan.

Bentuk pelacuran sudah meluas di
berbagai tempat, baik di kota kecil maupun
kota-kota besar. Di Yogyakarta sendiri
pelacuran dapat ditemui di berbagai tempat
wisata, seperti pantai Samas, Parangkusuma,
Bolong, Pasarkembang, dan sebagainya.
Koentjoro (1989) juga mensinyalir bahwa
Yogyakarta memang merupakan ladang
subur bagi pelacuran. Bahkan, saat ini
jumlah pelacur perempuan yang dapat
didata di Yogyakarta mengalami peningkat-
an sekitar 300 %, yaitu dari jumlah 250 or-
ang menjadi 750 orang (Kedaulatan Rakyat,
13 Agustus 2001). Jumlah tersebut tampak-
nya akan terus bertambah mengingat
sulitnya melakukan pencatatan secara
resmi. Kondisi seperti ini jika dibiarkan akan
membahayakan baik bagi pelacur itu sendiri
maupun bagi masyarakat luas.

Penyebab pelacuran sebenarnya bukan
tunggal melainkan cenderung kompleks,
seperti hubungan dalam keluarga yang tidak
baik, pendidikan rendah, kemiskinan, masa
depan tidak jelas, tekanan penguasa,
hubungan seksual terlalu dini, pergaulan
bebas, kurang penanaman nilai agama serta
perasaan dendam dan benci kepada laki-laki
(Sa’abah, 2001). Selajutnya, Adams (dalam
Sa’abah, 2001) juga menyatakan bahwa
pelacuran disebabkan oleh penolakan dan
tidak dihargai lingkungan, kemiskinan dan
mudah untuk mendapatkan uang, Berdasar-
kan pemantauan awal penulis juga ditemu-
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kan kecenderungan perempuan untuk
menjual diri adalah karena pengaruh teman,
aspirasi material, frend, mencari perhatian
karena di rumah kurang perhatian, dan
kompensasi dari kekecewaan. Data yang
berhasil dihimpun di PSKW (Panti Sosial
Karya Wanita) Yogyakarta (1 999)
menyatakan kecenderungan perempuan
melacurkan diri ternyata yang dominan juga
faktor non ekonomi, seperti patah hati,
dikecewakan, kegagalan, mengalami konflik,
pergaulan bebas, dan pengaruh lingkungan
yang mencapai 60% dari klien yang ada.

Selama ini kemiskinan selalu dituding
sebagai penyebab utama pelacuran. Hal ini
tampaknya belum tentu tepat karena ada
masyarakat miskin yang tidak selalu menjadi
pelacur, tetapi bisa menjadi tenaga kerja
wanita (TKW), pembantu rumah tangga
ataupun buruh pabrik. Berdasarkan peneliti-
an yang dilakukan oleh Nitimihardjo (2000)
pada para pelacur yang ada di Panti Sosial
Karya Wanita (PSKW) Silih Asih Bandung,
ditemukan bahwa sistem kepribadian dan
lingkungan mempunyai peranan dalam
perilaku melacurkan diri. Penelitian tersebut
Jjuga menemukan bahwa aspek-aspek pada
sistem kepribadian memiliki kontribusi yang
lebih besar dibandingkan dengan aspek
pada sistem lingkungan dalam memunculkan
perilaku melacurkan diri.

Menurut K oentjoro (1989) faktor utama
pembentuk perilaku melacurkan diri adalah
faktor kemiskinan dan kepribadian. Faktor
kepribadian yang dimaksudkan di sini
adalah harga diri, yaitu yang dominan
memunculkan perilaku. Penelitian Sari (1994)
Jjuga mendapatkan temuan bahwa seba gian
besar pelacur yang menghuni lokalisasi Silir
Solo mempunyai harga diri yang rendah.
Demikian juga data yang diperoleh Adhari
(2001) dan Handayani (2002) yang menyata-
kan bahwa kondisi psikologis yang menon-
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Jol pada para pelacur adalah masalah harga
diri yang rendah. Hasil observasi dan inter-
view awal yang dilakukan oleh penulis juga
mendapatkan bukti bahwa kondisi harga
diri para pelacur ini cenderung rendah.
Kondisi harga diri yang rendah ini dapal
dilihat dari berbagai pernyataan yang
diberikan seperti “saya ini bodoh”,” saya
tidak bisa”,” saya memalukan”,” saya
sial”,” saya orang susah,” dan sebagainva.
Salah satu masalah kepribadian yang
perlu mendapatkan perhatian adalah kondisi
harga diri yang rendah. Harga diri yang
rendah dapat mengakibatkan individu
menghindari pekerjaan yang baru, takut
memulai persahabatan, menghindari kontak
sosial, cenderung mengisolasi, kurang berani
mengemukakan pendapat, bertindak semau-
nya sendiri, pasif, agresif, dan merusak
dirinya sendiri (Schiraldi, 1999). Mengingal
efek negatif dari harga diri yang rendah ini.
maka peningkatan harga diri perlu diperhati-
kansdan diupayakan karena harga diri
merupakan aspek kepribadian yang penting
dan aset yang sangat mendukung berfun g-
sinya potensi manusia (Daradjat, 1975).
Individu dengan harga diri rendah akan
merasakan dirinya kurang berharga, berman-
faat, dicintai, serta kurang yakin akan
kemampuannya. Perasaan dan keyakinan
yang kurang menguntungkan seperti ini
sebenarnya merupakan salah satu menral
state individu yang juga disebut dengan
explanatory style (Seligman, 1995). Olch
karena itu, untuk memperbaiki kondisi-
kondisi yang kurang menguntungkan
tersebut, maka expalanatory style (gaya
menerangkan) harus diubah. Perubahan ex-
planatory style ini dapat dilakukan dengan
latihan tertentu. Seligman (1995) menyatakan
bahwa explanatory style merupakan inti dari
berpikir optimis sehingga perubahan ex-
planatory style dilakukan dengan memberi-

Hatihan berpikir optimis. Melalui pelatih-
erpikir optimis diharapkan individu yang
ila explanatory stylenya kurang mendu-
g menjadi mendukung dirinya sendiri,
fing menghargai dan mempercayai
lampuan menjadi menghargai dan mem-
Layai kemampuannya sendiri. Cleghorn
96) juga menyatakan bahwa untuk
lingkatkan harga diri individu kuncinya
ak pada cara berpikirnya. Oleh karena
ieara berpikir individu harus diubah
lui suatu latihan yang rutin.
‘Berdasarkan uraian tersebut di atas
Jat disimpulkan bahwa salah satu inter-
Bl untuk meningkatkan harga diri adalah
memfokuskan pada cara berpikir
lividu, yaitu dengan merubah explana-
Jstyle melalui pelatihan berpikir optimis,
8isi lain intervensi psikologis yang
isus dirancang untuk meningkatkan
ja diri bagi para pelacur juga belum
yak dilakukan. Hal ini menjadi menarik
ik dikaji lebih jauh apakah bentuk
fitihan berpikir optimis efektif untuk
Ringkatkan harga diri khususnya pada
i pelacur.

2

Diri Pelacur

‘Coopersmith (1967) mengatakan bahwa
A diri merupakan hasil evaluasi individu
adap diri sendiri yang diekspresikan
i sikap terhadap diri sendiri. Evaluasi
nenyatakan suatu sikap penerimaan atau
lakan dan menunjukkan seberapa besar
Vidu percaya bahwa dirinya mampu,
Irti, berhasil, berharga menurut standar
hilai pribadinya. Baron dan Byrne (1997)
‘berpendapat bahwa harga diri adalah
lasi diri yang dibuat oleh individu, yang
Atakan dalam sikap positif atau negatif
iAdap dirinya sendiri. Hal ini merupakan
aman yang sifatnya subjektif yang
froleh dari perlakuan verbal dan tingkah

Pelatihan Berpikir Optimis untuk Meningkatkan Harga Diri
Pelacur yang Tinggal di Panti dan Luar Panti Sosial

Rini Lestari, Koentjoro

laku orang lain. Karena bersifat subjektif
maka setiap individu akan berbeda dalam
menilai dan memilih aspek yang paling
penting dalam kehidupannya.

Menurut Brigham (1991) harga diri
merupakan bagian dari self-consept dan
setiap orang selalu berusaha untuk merasa
lebih baik tentang dirinya (berusaha
meningkatkan harga dirinya). Harga diri
adalah suatu sikap terhadap diri sendiri,
sehingga sebagai sikap mempunyai kompo-
nen kognitif dan afektif. Selanjutnya juga
dikatakan oleh Brown (dalam Leary dkk.,
1995) harga diri secara fundamental didasar-
kan pada proses afektif, terutama perasaan
positif (feels good) atau negatif (feels bad)
terhadap diri sendiri.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa harga diri adalah
evaluasi individu terhadap dirinya sendiri
vang dinyatakan sebagai perasaan mampu,
berhasil dan berharga. Adapun yang
disebut dengan pelacur menurut Mukherji
dan Hantrakul (dalam Koentjoro, 1997)
adalah perempuan yang menjual diri kepada
banyak pria dengan sedikit atau tidak ada
kesempatan untuk memilih kostumernya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indone-
sia (1984) pelacuran berarti perihal menjual
diri sebagai pelacur, Adapun individu yang
melacurkan diri atau menjual diri disebut
dengan pelacur (Koentjoro dan Sugihastuti,
1999).

Dalam setiap bentuk pelacuran biasa-
nya juga melibatkan beberapa komponen
antara lain ada pembayaran, hubungan
tersebut bebas dengan siapa saja, terdapat
perbedaan emosi dan dilakukan sebagai
mata pencaharian (Koentjoro, 1997)

Berdasarkan hal tersebut di atas maka
yang dimaksud dengan harga diri pelacur
adalah evaluasi seorang perempuan yang
melacurkan diri terhadap dirinya sendiri ving
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dinyatakan sebagai perasaan mampu,
berhasil dan berharga.

Harga diri bukan sesuatu yang muncul
secara tiba-tiba, dengan sendirinya ataupun
dibawa sejak lahir, mealinkan melalui suatu
proses dan pembentukannya dimulai dari
masa kanak-kanak serta perkembangannya
terjadi sepanjang hidup. Harga diri ini
terbentuk dan berkembang melalui interaksi
dengan lingkungan, penerimaan, dan per-
lakuan orang lain terhadap individu yang
bersangkutan (Coopersmith, 1967; Baron
dan Byrne, 1997; Schiraldi, 1999).

Perkembangan harga diri pelacur
banyak dipengaruhi oleh lingkungan
keluarga, lingkungan sosial, kondisi fisik,
kondisi psikologis, dan tingkat pendidikan.
Berdasarkan ciri-ciri yang tampak selanjut-
nya harga diri dapat dibedakan antara harga
diri tinggi dan rendah.

Optimisme

Menurut Seligman (1995) optimisme
tidak sama dengan cara berpikir yang positif
karena dalam berpikir positif menonjolkan
hal-hal yang positif dan menyingkirkan hal-
hal yang bersifat negatif. Selain itu, dalam
berpikir positif selalu menggunakan ung-
kapan-ungkapan yang positif seperti “Seti-
ap hari, dalam apapun yang saya lakukan,
saya mendapatkan kebaikan dan kebaik-
an”, namun ungkapan tersebut tanpa
berdasarkan bukti dan seringkali tidak sama
dengan kejadian yang sebenarnya. Cara
seperti ini mengajarkan individu tidak jujur
terhadap dirinya sendiri dan cenderung
mengabaikan realitas. Cara yang dianggap
lebih tepat adalah bagaimana individu belajar
lebih realistis untuk melihat suatu peristiwa
dan masa depan.

Secara fundamental optimisine tidak
hanya berupa pernyataan/ungkapan yang
mendorong diri sendiri, tetapi juga cara
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berpikir tentang penyebab suatu kejadian.
Setiap individu mempunyai kebiasaaan
berpikir tentang penyebab suatu peristiwa
sebagai suatu ciri kepribadian yang disebul
dengan explanatory style (Seligman. 1995).
Berdasarkan exl/anatory style (gaya
menerangkan) ini, dapat dibedakan individu
yang optimis dan pesimis.

Scheier dkk. (1994) berpendapat bahwa
individu yang optimis dan pesimis sangal
berbeda dalam melihat berbagai peristiwa
yang dialami. Perbedaan cara pandang
tersebut membawa konsekuensi pada
kecenderungan individu untuk berharap
positif atau negatif terhadap masa depan-
nya.
Seligman (1991; 1995) menyatakan
bahwa yang dimaksud optimisme adalah
keyakinan individu bahwa peristiwa buruk/
kegagalan hanya bersifat sementara, tidak
mempengaruhi semua aktivitas dan tidak
mutlak disebabkan diri sendiri tetapi bisa
situasi, nasib atau orang lain. Ketika
mengalami peristiwa yang menyenangkan
individu yang optimis akan berkeyakinan
bahwa peristiwa tersebut akan berlangsuny
lama, mempengaruhi aktivitas yang lain dan
disebabkan dirinya sendiri. Sebaliknya,
pesimisme adalah kecenderungan individu
untuk berkeyakinan bahwa peristiwa buruk
akan berlangsung lama, mempengaruli
semua aktivitas dan disebabkan oleh diri
sendiri. Ketika mengalami peristiwa menyc-
nangkan, individu yang pesimis akan
berkeyakinan bahwa peristiwa yang dialami
hanya sementara, tidak mempengaruli
aktivitas yang lain dan disebabkan olch
situasi atau orang lain.

Menurut Seligman (1995) ada tigi
dimensi cara menerangkan mengapa sualil
peristiwa baik/buruk terjadi, yaitu: (a) Per-
manence; menerangkan hal-hal yang berhus
bungan dengan waktu, yaitu temporer atau

manen. Artinya, individu dalam menje-
penyebab suatu peristiwa (baik/
k) secara permanen atau temporer.
lvidu yang optimis jika menjelaskan
yebab peristiwa buruk bersifat temporer,
angkan pesimis akan permanen. Jika
pghadapi peristiwa baik, individu optimis
I menjelaskan penyebab bersifat per-
jen, sebaliknya individu pesimis bersifat
porer. (b) Pervasiveness: menerangkan
flimana pengaruh peristiwa yang dialami
ladap situasi yang berbeda dalam hidup,
 spesific atau global. Artinya, individu
m menjelaskan penyebab suatu peristi-
jecara spesifik atau global. Jika mengha-
| peristiwa buruk, individu yang optimis
) menjelaskan secara spesifik, sedang-
\individu pesimis menjelaskan secara
pal. Untuk peristiwa baik individu yang
jmis dalam menjelaskan penyebab
jifat global, sedangkan individu pesimis
fifat spesifik. (c) Personalization: in-
)al atau eksternal. Individu dalam
pjelaskan siapa yang menjadi penyebab
lu peristiwa, diri sendiri (internal) atau
1 lain (eksternal). Individu yang optimis
ferung tidak mempersalahkan diri sendiri
penyebab suatu peristiwa buruk,
lik ya individu yang pesimis cenderung
yalahkan diri sendiri secara mutlak.
Lebih lanjut Seligman (1995) menjelas-
lbahwa dalam melakukan personaliza-
ni ada cara lain yang dapat dilakukan
individu yaitu general self-blame dan
Wioral self-blame. General self-blame
fti menyalahkan diri sendiri secara
anen (berlangsung lama) dan perva-
(semua aspek kehidupan), sedangkan
Wioral self-blame berarti menyalahkan
endiri tetapi secara temporer (tidak lama)
gpesifik pada aspek kehidupan tertentu.
Palam kehidupan sehari-hari ternyata
| §emua orang mempunyai cara pandang
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yang optimis terhadap suatu peristiwa, ada
juga yang memandang suatu peristiwa
secara pesimis. Cara pandang yang pesimis
ini dapat dihilangkan dan diubah dengan
belajar menjadi optimis melalui belajar
serangkaian ketrampilan kognitif yang baru
(Seligman, 1995).

Cara untuk meningkatkan optimisme
yaitu dengan model ABCDE. Model ini
dikembangkan dari Model ABC yang
sebelumnya telah dikembangkan oleh oleh
Albert Ellis dan Aaron Beck (Seligman 1991,
1995). Adapun yang dimaksud dengan
Model ABCDE adalah: (a) Adversity (4)
berupa peristiwa, dapat bersifat positif atau
negatif, seperti liburan gagal, permusuhan
dengan teman, kematian seseorang yang
dicintai, dan sebagainya. (b) Belief (B) yaitu
kepercayaan dan interprestasi tentang suatu
peristiwa (A) yang menyebabkan akibat. (c)
Consequences (C), yaitu bagaimana pera-
saan dan perilaku yang mengikuti peristiwa
(A). (d)Disputation (D), yaitu argumen yang
dibuat untuk membantah keyakinan yang
telah dibuat sebelumnya (B). Hal ini dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu: distraksi
dan disputasi itu sendiri. Distraksi adalah
mengalihkan pikiran tentang sesuatu hal
pada hal lain, sedangkan disputasi adalah
beragumentasi dengan diri sendiri. Untuk
melakukan disputasi perlu dipertimbangkan
empat hal, yaitu (1) Bukti, artinya mencari
bukti-bukti bahwa apa yang diyakini adalah
tidak tepat, (2) Alternatif, artinya semua
peristiwa yang terjadi tidak hanya disebab-
kan oleh satu hal tetapi bisa hal-hal yang
lain, (3) Implikasi, artinya apapun yang
terjadi pada suatu peristiwa tidak selalu
mempunyai implikasi negatif, (4) Kegunaan,
artinya apakah ada manfaatnya untuk
memikirkan apa yang diyakininya selama ini,
jika tidak kita bisa melakukan distraksi. €)
Energization (E), yaitu akibal emosi dan
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perilaku dari argumen yang telah dibuat (D).

Berdasarkan penelitiannya Seligman
(1991, 1995) mendapatkan bukti bahwa cara
berpikir optimis ini dapat memberikan
kontribusi yang positif, yaitu meningkatkan
kepercayaan diri, harga diri, kesehatan
tubuh, sistem kekebalan, kebiasan hidup
sehat, membuat hidup Iebih lama, serta dapat
mengurangi sikap pesimis, depresi, dan
infeksi dalam tubuh. Optimisme akhirnya
akan membuat orang lebih sukses di sekolah,
pekerjaan, sosial, dan olah raga.

Efektivitas Pelatihan Berpikir Optimis
untuk Meningkatkan Harga Diri Pelacur
Pelacur yang pada umumnya memiliki
harga diri rendah biasanya akan merasa
dirinya tidak mampu, tidak berharga, dan
tidak berguna. Kondisi seperti ini tidak
menguntungkan dan perlu diperbaiki.
Menurut Cleghorn (1996) kunci perubahan
ini terletak pada pikiran. Oleh karena itu, cara
berpikir tersebut perlu diubah dari yang
semula tidak mendukung menjadi mendu-
kung diri sendiri dan berhenti mengkritik diri
sendiri. Pikiranyang perlu diubah misalnya
ungkapan “saya tidak dapat”, “saya
bodoh”, “saya salah”, “saya tidak baik”
menjadi sebaliknya yaitu “saya mampu”,
“saya pandai”, “saya tidak salah”, “saya
baik’. Perubahan cara berpikir ini dilakukan
dengan latihan yang terus menerus. Dengan
demikian, untuk menangani harga diri
rendah program pelatihan perlu diberikan.
Menurut McClean (2000) berpikir
optimis adalah suatu ketrampilan yang dapat
dipelajari sehingga dapat diajarkan bagi
yang membutuhkan. Pelatihan ini dapat
dilakukan oleh pihak yang berkompeten
seperti orangtua, guru, pendidik, dan pelatih
(Seligman, 1995). Melalui pelatihan berpikir
optimis yang dirancang dengan model
ABCDE, seorang pelacur diberi kesempatan
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untuk mengenal seputar masalah optimisme,
melakukan dialog internal, mengenali
kembali cara-cara berpikir yang telah
digunakan (ABC), mengenali expanarorv

style yang digunakan, belajar cara pikir yany

lain dalam melihat peristiwa yang sama serta
melakukan argumentasi (D) untuk melawan
cara pikir yang tidak mendukung sehingga
menimbulkan perasaan dan perilaku yang
baru (E).

Pelatihan berpikir optimis ini sebenarmya
fokus utamanya adalah mengubah explana
tory style dari yang kurang optimis menjadi
optimis. Hal ini karena explanatory stvie
merupakan kunci utama dari optimisme dan
dapat dilihat dari komponen B (keyakinan)
dalam model ABCDE. Komponen B ifu
sendiri mengandung dimensi permanence,
pervasiveness dan personalization. Ketiki
scorang pelacur mengalami suatu peristiwa,
maka akan timbul pertanvaan mengapu
penstlwa itu terjadi. Saat itulah ketiga
dimensi tersebut bekerja. Jika seorany
pelacur cenderung menyalahkan dirinya
sendiri dan mempunyai keyakinan-keyakin-
an yang tidak mendukung dirinya sendiri

maka dapat mengakibatkan kondisi afektif

yang negatif sehingga menurunkan harga
diri. Oleh karena itu, keyakinan dalam dimensi
permanence, pervasiveness dan personal-
ization perlu diubah menjadi tidak selalu
menyalahkan diri sendiri serta mendukung
dirinya sendiri secara realistis dan objektif
sehingga dapat memperbaiki kondisi afekif
dan meningkatkan harga dirinya.
Berdasarkan penelitiannya Seligman
(1991,1995) mendapatkan bukti bahwy
pelatihan berpikir optimis dengan model
ABCDE ini efektif untuk menurunkan sikap
pesimis, depresi, serta dapat meningkatka
rasa percaya diri dan harga diri. Pendekatan
berpikir optimis ini ternyata juga lebih efektif
untuk meningkatkan harga diri dibandings

dengan pendekatan reward dan meng-
Ikan toleransi frustasi. Penelitian tersebut
pkukan pada subjek anak sekolah,
derita depresi, dan ketergantungan obat.
ktivitas pelatihan berpikir optimis ini
icapai keberhasilan 70%.

ptesis

(1) Ada perbedaan harga diri antara
’, yang menerima pelatihan berpikir
mis dan pelacur yang tidak menerima
Mtihan berpikir optimis. Pelacur yang
ierima pelatihan berpikir optimis mem-
yai harga diri yang lebih tinggi diban-
igkan dengan pelacur yang tidak mene-
I pelatihan berpikir optimis.
" (2) Ada perbedaan harga diri antara
ficur yang tinggal di panti dan menerima
fitihan dengan pelacur yang tinggal di
fpanti dan menerima pelatihan. Pelacur
igmenerima pelatihan. Pelacur yang
merima pelatihan berpikir optimis mem-
lyai harga diri yang lebih tinggi diban-
gkan pelacur yang tinggal di luar panti
menenma pelatihan berpikir optimis.

METODE

ariabel-variabel dalam penelitian ini
ah pelatihan berpikir optimis sebagai
abel bebas, harga diri pelacur sebagai
abel tergantung, dan jenis kelamin
:;t ai variabel kontrolnya.

Dalam penelitian ini yang dimaksud
jtihan berpikir optimis adalah pelatihan
Ik mengubah cara berpikir individu agar
jadi lebih optimis yang disusun oleh
gman (1991, 1995), diadaptasi dalam
sa Indonesia oleh penulis. Prosedur
diberikan dalam 5 sesi melalui
, Teview setiap permulaan sesi,
penugasan, diskusi kelompok, dan
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umpan balik. Setiap sesi dilaksanakan selama
120 menit.

Harga dmpelacuryang dimaksud dalam
‘penelitian ini adalah hasil evaluasi seorang
pelacur terhadap dirinya sendiri yang
dinyatakan sebagai perasaan mampu,
bernilai dan berharga serta diungkap melalui
skala harga diri. Tinggi rendahnya harga diri
ditunjukkan dari skor pada skala harga diri.
Semakin tinggi skor skala harga diri semakin
tinggi harga dirinya, dan semakin rendah
skor skala harga diri semakin rendah pula
harga dirinya.

Jenis kelamin adalah status individu
vang didasarkan pada karakteristik keadaan
Jjasmani; yaitu laki-laki dan perempuan yang
dinyatakan subjek dalam angket. Dalam
penelitian ini yang digunakan sebagai subjek
penelitian adalah subjek yang berjenis
kelamin perempuan.

Subjek Penelitian. Penelitian ini
dilakukan pada pelacur yang tinggal di
dalam panti sosial dan luar panti sosial.
Subjek dalam panti sosial yang dilibatkan
untuk penelitian ini adalah pelacur yang
tinggal di Panti Sosial Karya Wanita
(PSKW) Yogyakarta dan Panti Sosial Karya
Wanita (PSKW) Solo, sedangkan subjek
luar panti adalah para pelacur yang tinggal
di Bolong, Desa Parangtritis, Yogyakarta.

Adapun ciri-ciri subjek penelitian
adalah pelacur wanita, tidak buta huruf dan
berpendidikan minimal SD, usia 15 - 30 tahun,
dan tinggal di panti sosial atau di luar panti.

Jumlah seluruh subjek yang terlibat
dalam penelitian adalah 42 orang, yang
terbagi dalam kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
adalah kelompok yang diberi pelatihan
berpikir optimis, sedangkan kelompok
kontrol adalah kelompok yang tidak
diberikan pelatihan berpikir optimis. Adipun
rincian untuk setiap kelompok adalah
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sebagai berikut :

Kelompok Eksperimen | Kelompok Kontrol

Panti Luar panti Panti | Luar Panti

10 10 11 11

Alat Pengumpul! Data. Untuk
‘ mengumpulkan data-data yang diperlukan
I dalam penelitian maka digunakan beberapa
| instrumen, yaitu skala harga diri, lembar
evaluasi materi pelatihan, wawancara dan
‘ observasi. Proses penelitian ini meliputi dua
tahap yaitu tahap pertama: persiapan
? ‘ penelitian, tahap ini merupakan tahap yang

dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam
tahap ini secara umum untuk
mempersiapkan instrumen penelitian dan

pencarian subjek penelitian, antara lain (a)
penyusunan dan uji coba alat ukur serta
| { lembar evaluasi materi, (b) penyusunan dan
uji coba modul pelatihan, (c) seleksi subjek
penelitian, (d) persiapan pemandu dan
I pembantu pemandu, dan (e) peran peneliti.
bl Tahap kedua: pelaksanaan penelitian, pada
‘ bagian ini teridiri dari (a) pelaksanaan
‘ pengambilan data yang dilakukaan 2 kali

‘ [ untuk setiap kelompok subjek, yaitu

‘ pengukuran I pada saat sebelum subjek diberi

‘ ( pelatihan (pre-test) dan pengukuran I pada

| saat sesudah subjek diberi pelatihan (post-
test). Pada pengukuran ke IT untuk kelompok

subjek yang diberi pelatihan juga diminta

untuk mengisi lembar evaluasi materi

pelatihan. (b) pelaksanaan penelitian pada

| J kelompok eksperimen dilakukan selama 5

sesi dan setiap sesi berlangsung 120 menit.
Metode Analisis Data. Untuk menguji
hipotesis yang diajukan, data-data yang
terkumpul akan dianalisis secara statistik
melalui analisis variansi (anava) 1 jalur.
Anava ini dilakukan dengan gain score yaitu

1 skor post-test dikurangi dengan skor pre-
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test (Cook dan Campbell, 1979). Perhitungan
dilakukan komputer dengan SPSS 10.00 for
Windows Program.

Adapun data-data yang diperoleh dari
lembar evaluasi pelatihan dan wawancara
dianalisis secara kualitatif

HASIL DAN BAHASAN
Berdasarkan analisis dengan teknik
anava gain score 1 jalur dapat disimpulkan
bahwa: (a) ada perbedaan harga diri yang
sangat signifikan antara kelompok subjek
yang menerima pelatihan berpikir optimis
dan subjek yang tidak menerima pelatihan
berpikir optimis, hal tersebut ditunjukkan
dengan harga F = 12,820; p <0,01. Subjck
yang menerima pelatihan berpikir optimis
mengalami kenaikan skor harga diri, namun
untuk subjek yang tidak menerima pelatihan
bezpikir optimis tidak mengalami kenaikan
skor harga diri. Hal tersebut dapat dilihat
dari rata-rata selisih skor post-test dengan
pre-test untuk subjek yang berada di panti
adalah 1,30 dan rata-rata selisih skor pos-
test dengan pre-test untuk subjek luar panti
adalah 2.20, sedangkan untuk subjek vang
berada di panti ataupun luar panti sert
tidak menerima pelatihan berpikir optimig
rata-rata selisih skor post-test dengan pre-
test adalah 0,00. (b) Tidak ada perbedaafi
yang signifikan antara kelompok eksperime
panti dan kelompok eksperimen luar panti,
hal tersebut dapat dilihat dari perbedaail
;P> 0,05. Dengan

yang tinggal di panti dan menerima pelatiha
berpikir optimis dengan subjek yang tinggl
diluar panti dan menerima pelatihan berpiki
optimis tidak mendapat dukungan daf
empiris.

- Berdasarkan analisis terhadap lembar
Mluasi materi, sebagian besar subjek
lyatakan bahwa materi pelatihan dapat
mbimbing dan memuat hal-hal yang
guna, serta dapat dipahami oleh subjek
Samping itu, materi pelatihan yang
jjikan menarik, bahasa yang digunakan
k begitu membingungkan dan dapat
mberikan pengaruh yang positif bagi
Jek serta pemandu dapat mengajar
gan jelas.

‘Hasil penelitian ini tampaknya sesuai
an pendapat Seligman (1991, 1995) dan
ghorn (1996) yang menyatakan bahwa
| berpikir seseorang dapat mempenga-
I perasaan yang muncul kemudian. Cara
ikir yang optimis dapat menumbuhkan
iSaan yang positif dan meningkatkan
A diri, sebaliknya cara berpikir yang
is dapat menumbuhkan perasaan yang
dan menurunkan harga diri.

jtiwa tersebut permanen, universal, dan
nal, sebaliknya jika mengalami peristi-
ing negatif akan beranggapan bahwa
liwa tersebut bersifat temporer, spesifik
mpersonal atau internal behavioral
lame. Sementara itu, untuk individu-
ldu yang pesimis jika mengalami
liwa yang bersifat positif akan berang-
Abahwa peristiwa tersebut temporer,
ik dan impersonal, sebaliknya jika
lami peristiwa yang negatif akan
Iggapan bahwa peristiwa tersebut
it permanen, universal dan personal
iternal general self-blame. Kondisi
Brpikir yang pesimis ternyata banyak
i oleh subjek-subjek penelitian ini.
N, setelah diberikan pelatihan berpikir
§, ternyata mengalami perubahan cara
r menjadi lebih optimis.
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Pelatihan ini mengajarkan bagaimana
sescorang seharusnya melihat suatu perma-
salahan, mencoba mencari penyelesaian
agar tidak lebih memberburuk keadaan
sehingga dapat memperbaiki harga diri.
Latihan distraksi sebagai bagian dari
pelatihan tampaknya mampu memperbaiki
pikiran-pikiran subjek yang sebelumnya
kurang mendukung menjadi lebih baik.
Beberapa subjek menyatakan bahwa bahwa
pelatihan ini memberikan pengaruh yang
positif bagi kehidupannya. Subjek yang
semula sulit mempercayai orang, merasa
banyak masalah, kurang beruntung, malu
berbicara dapat mengalami perubahan
menjadi lebih sedikit percaya dengan orang
lain, dapat memahami kelebihan dan keku-
rangan diri sendiri, lebih bisa menghargai
diri sendiri, teman dan orang lain serta berani
menghadapi masalah. Dampak positif ini
memberikan penguat bagi subjek bahwa
dirinya tidak seburuk yang dibayangkan
sehingga dapat memperbaiki harga dirinya.

Subjek penelitian tampaknya memang
membutuhkan perhatian dan perlakuan yang
kondusif dari orang lain. Hal ini sangat
terlihat pada subjek yang berada di panti
yang selalu mencoba mencari perhatian
kepada peneliti, misalnya dengan membiar-
kan peneliti menjemput ke kamar sebelum
pelatihan dimulai meskipun sebelumnya
sudah siap. Hal ini dilakukan karena selama
ini merasa kurang diperhatikan. Di samping
itu, melalui diskusi kelompok memungkinkan
subjek dapat bertukar pikiran dengan
pemandu dan teman yang lain serta diajarkan
menyelesaikan suatu persoalan. Hal ini
membuat subjek merasa diterima dan
diperhatikan orang lain serta dibantu segala
permasalahannya. Perlakuan dan penerima-
an yang baik dari orang lain ini dapat
meningkatkan diri menjadi lebih berharga
(Scheier dkk., 1994; Baron dan Byrne, 1997,

T
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Schiraldi, 1999).

Berdasarkan analisis juga ditemukan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen panti dan
kelompok eksperimen luar panti. Dengan
demikian, maka hipotesis Il yang menyata-
kan ada perbedaan harga diri antara subjek
yang tinggal di panti dan menerima pelatihan
berpikir optimis dengan subjek yang tinggal
di luar panti dan menerima pelatihan berpikir
optimis ditolak. Hasil tersebut dapat dilihat
dari perbedaan meannya sebesar 0,90 dan
p>0,05.

Ditolaknya hipotesis tersebut dapat
disebabkan oleh beberapa hal, seperti waktu
pelaksanaan pelatihan yang tidak sama,
yaitu untuk kelompok panti pelatihan
dilakukan pada sore hari, sedangkan untuk
kelompok luar panti diadakan pada pagi
sampai siang hari. Pelaksanaan pada sore
hari ini tampaknya tidak tepat karena
merupakan waktu istirahat sehingga dapat
mempengaruhi semangat dan tingkat peneri-
maan subjek penelitian terhadap materi
pelatihan.

Tempat untuk penyelenggaraan pelatih-
an kemungkinan juga memberikan pengaruh
karena pelatihan yang diadakan di panti
diselenggarakan di ruangan kelas. Ruangan
kelas ini tampaknya memberikan suasana
formal seperti halnya selama ini subjek-
subjek tersebut telah menerima berbagai
materi pokok dari panti. Kondisi yang
berbeda dialami oleh subjek yang berada di
luar panti karena pelatihan diselenggarakan
di teras rumah. Kondisi ini tampaknya lebih
menimbulkan suasana santai sehingga lebih
nyaman terutama untuk melakukan diskusi
kelompok. Namun demikian, tidak diberi-
kannya pelatihan dalam waktu dan tempat
yang sejenis ini karena memang kondisi
vang tidak memungkinkan, seperti ijin
penyelenggaraan pelatihan di panti diberi-
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kan pada waktu sore hari sementara untuk
yang di luar panti subjek banyak yang tidak
bersedia pelatihan diselenggarakan pada
sore hari karena sudah banyak menerima
tamu. Sementara untuk masalah tempat di
luar panti memang tidak tersedia suatu
ruangan khusus untuk pertemuan. Selama
ini pertemuan-pertemuan yang sudah
berlangsung juga diselenggarakan di
ruangan tamu rumah tertentu.

Selain itu, tidak terujinya hipotesis dapat
disebabkan subjek yang berada di panti
banyak yang merasa jenuh untuk tinggal di
panti karena merasa lingkungan pergaulan
terbatas dan banyak kegiatan yang
dirasakan monoton dan membosankan.
Kalaupun mereka tetap bertahan di panti
karena mengharapkan beberapa keterampil-
an untuk Bekal masa depan dan mengharap-
kan fasilitas yang nantinya akan diberikan
seperti modal, alat-alat masak, mesin jahit,
dan sebagainya.

% Kondisi lain yang diperkirakan mem-
pengaruhi adalah keadaan subjek yang
kurang bersemangat sejak awal sesi
pelatihan ini diselenggarakan dimana untuk
subjek yang berada di luar panti sejak awal
sudah kelihatan senang dan bersemangat.
Subjek yang berada di panti kelihatan sangat
malas dan sulit diajak kerjasama sehingga
setiap sesi dimulai lebih lambat karena
subjek sulit berkumpul. Begitu juga ketika
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan,
meskipun bisa tetapi tidak secepatnya
dikerjakan.

SIMPULAN

(1) Ada perbedaan yang sangat signifi-
kan antara kelompok yang menerima pelati-
han dan kelompok yang tidak menerima
pelatihan, yang ditunjukkan dengan F =

0, p <0,01. Rata-rata selisih skor post-
fengan pre-test kelompok eksperimen
| 1,30 dan rata-rata selisih skor post-
fengan pre-test kelompok eksperimen
panti 2,20, sementara rata-rata selisih

fest dengan pre-test kelompok kontrol
panti ataupun luar panti 0,00.
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(2) Tidak ada perbedaan harga diri
antara pelacur yang tinggal di panti dan
menerima pelatihan berpikir optimis dengan
pelacur yang tinggal di luar panti dan
menerima pelatihan berpikir optimis. Hal ini
ditunjukkan dengan perbedaan mean antara
kelompok panti dan kelompok luar panti
sebesar 0,90 dan p >0,05.0
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